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Dosen Tetap pada Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar 
Abstrak  
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan konsep dan 
implementasi wisata halal dalam perspektif quran dan sunnah. 
Perkembangan yang masih masif di sektor pariwisata khususnya 
wisata halal layak untuk dicermati dengan baik. Hal tersebut dianggap 
perlu dan sangat penting karena konsep wisata telah menjadi gaya 
hidup bagi masyarakat. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kepustakaan yaitu sumber informasi yang diperoleh berasal dari 
sumber pustaka berupa buku-buku, hasil penelitian, jurnal, serta 
tulisan dan bacaan lainnya yang masih ada relevansinya dengan topik 
kajian dalam tulisan tersebut. Adapun hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pariwisata halal berbeda dengan pariwisata konvensional, 
pariwisata konvensional bersumbu pada kepuasan materi sebaliknya 
pariwisata halal sangat bertumpuh pada paradigma rabbaniyah yang 
tidak terlepas dari nilai-nilai quran dan sunnah. Dengan adanya 
pariwisata halal dilihat dari quran dan sunnah berfungsi sebagai 
pengawal wisatawan. Salah satu cirinya anatara lain adanya fasilitas 
ibadah. 
Kata kunci: Pengelolaan, Qur’an, Sunnah, Pariwisata 
APPLICATION OF THE HALAL-HARAM SYSTEM IN MANAGING 




Dosen Tetap pada Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar 
Abstract 
The purpose of this study is to describe the concept and implementation of 
halal tourism in the perspective of the Quran and Sunnah. Development that 
is still massive in the tourism sector, especially halal tourism, deserves close 
scrutiny. This is considered necessary and very important because the 
concept of tourism has become a lifestyle for the community. This type of 
research is library research, namely the source of information obtained 
comes from library sources in the form of books, research results, journals, 
and other writings and readings that still have relevance to the topic of study 
in the paper. The results of the study show that halal tourism is different 
from conventional tourism, conventional tourism is characterized by 
material satisfaction whereas halal tourism is very dependent on the 
rabbaniyah paradigm which is inseparable from the values of the Quran and 
the Sunnah. With the presence of halal tourism seen from the Quran and the 
Sunnah serves as a tourist guard. One of the characteristics is the existence 
of a worship facility. 




Wisata atau berwisata sejatinya sudah sedemikian populer di kalangan 
masyarakat, terutama masyarakat urban dan negara maju. Nampaknya wisata, di 
era milenial merupakan kebutuhan hidup, sekalipun tidak sama tingkat kebutuhan 
sebagaimana pangan, sandang dan papan. Karena itu, masyarakat negara maju 
atau perkotaan tidak jarang yang merancang agenda khusus untuk melakukan 
wisata dengan dana khusus yang disediakan. 
Akan tetapi dalam realitas, pengunjung wisata tidak saja didominasi oleh 
segelintir komunitas, karena dalam kenyataan semua kalangan masyarakat pasti 
berminat untuk melakukan wisata. Karena itu, industri wisata merupakan bisnis 
yang prospektif sehingga berbagai negara mana pun di dunia terus menata kelola 
secara profesional objek-objek wisatanya, agar mempunyai nilai ekonomi yang 
semakin maksimal. Mereka terus mengembangkan destinasi wisata baru, baik 
yang berbasis sumber daya  alam, sejarah , religi, bisnis(ekonomi) maupun 
teknologi.  
Agaknya akhir-akhir ini, masalah wisata mengalamai perkembangan baru 
yang tidak saja menjadi fenomena lokal dalam  sebuah negara tertentu, namun 
justru berubah menjadi fenomena global sebagaimana kita cermati melalui 
berbagai media. Fenomena ini sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, di samping karena faktor-faktor lain yang sedemikian bervariasi 
dan kompleks. Katakan saja karena faktor psikologis, manusia selalu cenderung 
mencintai sesuatu yang bernuansa baru sehingga apa pun yang lama sudah mulai 
tidak  diminati, atau setidaknya kurang menarik lagi. Katakan saja yang berkaitan 
dengan masalah wisata, akhir-akhir ini masyarakat sudah mulai tertarik dengan 
wisata yang berbasis syariah.Tentu saja hal ini sejalan dengan tingkat kesadaran 
religiositas masyarakat yang sudah mulai tumbuh, tidak saja di negara-negara 
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Islam atau mayoritas penduduknya sebagai Muslim, bahkan juga di negara-negara 
sekuler sekali pun.  
Atau dengan kata lain, akhir-akhir ini, wisata halal sudah  semakin banyak 
diminati, sehingga diprediksi akan mempunyai prospek yang menjanjikan.   Oleh 
sebab itu industri pariwisata jenis baru ini perlu digarap secara profesional  agar 
mempunyai daya saing yang kuat di pentas global yang pada akhirnya akan 
semakin memperkuat pemasukan devisa bagi negara masing-masing yang 
bersangkutan.  Karena bagaimanapun daya saing merupakan salah satu faktor 
kunci yang akan menentukan penyerapan wisatawanuntuk berkunjung ke sebuah 
Negara. 
Membangun destinasi wisata halal yang berbasis syariah di Indonesia 
tidaklah mudah, karena selain masih relatif baru, juga dibutuhkan sumber daya 
manusia atau pengelola yang profesional dan mempunyai pengetahuan yang 
mencukupi tentang ajaran syariah. Banyak tantangan yang harus dihadapi, di 
samping merupakan peluang yang membutuhkan aksi. Bukankah membangun 
wisata halal merupakan bagian dari ekspresi membumikan ajaran langit (Tuhan) 
ke ranah bisnis, sekaligus sebagai wahana menerjemahkan ajaran rahmatan lil 
„alamin di tengah kehidupan manusia.  
Sebab itu kehadiran destinasi wisata halal harus menunjukkan karakternya 
yang khas (unik) yang membedakannya dari wisata konvensional yang sekuler 
yang telah berkembang sedemikian lama. Keunikan itu dengan sendirinya dapat 
dicermati dari bagaimana sistem pengelolaannya dan berbagai atraksinya yang 
menggambarkan nuansa religiositasnya. Jika tidak, maka justru akan 
menimbulkan kesan seakan-akan tidak ada bedanya dengan destinasi 
konvensional yang telah berjalan selama ini. 
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Di antara tantangan yang ada selama ini antara lain perlu diakui bahwa 
sebagai destinasi wisata yang relatif baru dan berpredikat halal,  sudah barang 
tentu masih perlu mencari format yang benarbenar mencerminkan ajaran syariat 
Islam yang bersumbu pada ketentuan al-Qur‟an dan Sunnah. Untuk menemukan 
format yang dianggap pas dan valid, tentu saja masih dibutuhkan proses panjang. 
Format itulah yang akan menjadi indikator, sekaligus pembeda dengan atmosfer 
atraksi wisata konvensional yang ada selama ini yang bersumber dari  produk 
pemikiran manusia (sains). 
Selain itu, kehadiran wisata halal jelas merupakan menu atau alternatif 
baru bagi masyarakat luas untuk memilih destinasi wisata sesuai dengan 
keyakinannya. Karena itu bukanlah tidak mungkin, di dalam wisata halal itu 
sendiri selaIn ada tujuan utama, yakni motif berlibur (duniawi-profan), sekaligus 
merupakan bagian dari ibadah (ukhrawi-transenden) bagi yang bersangkutan. 
Sebab itu untuk mengkonstruks format destinasi wisata yang benar-benar Islami 
dibutuhkan dukungan semua pemangku kepentingan tanpa kecuali dukungan 
sumber daya manusia yang memadai dan kapabel di segala lini yang terkait 




B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan pokok masalah tersebut, terdapat dua pokok masalah dalam 
tulisan ini, sebagai berikut: 
1. Apa yang dimaksud dengan wisata halal-haram menurut quran dan hadis? 
2. Bagaimana konsep pariwisata halal menurut quran dan hadis serta 
penerapannya? 
                                                             
1
Lihat I Gede Pitana dan I Ketut Surya Diarta, Pengantar Ilmu Pariwisata. (Yogyakarta: 
Penerbit Andi, 2009), h. 7-31. 
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Adapun maksud dan tujuan kajian ini adalah untuk mengeksplor dan 
mendeskripsikan: 
1. Maksud pariwisata halal-haram persfektif quran dan hadis 
2. Konsep pariwisata halal-haram menurut quran dan hadis beserta 
penerapannya 
3. Potensi kearifan lokal dalam kaitannya ddengan pengembangan pariwisata 
halal-haram di Indonesia 
C. KERANGKA TEORI 
a. Pariwisata Halal. Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan 
didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, 
pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. Adapun yang dimaksud 
dengan halal adalah ketentuan hukum syariat yang merujuk pada quran 
dan sunnah dalam arti, seseorang dikatakan sah melakukan suatu aktivitas, 
apabila dikerjakan sesuai dengan ketentuan syariat Islam. Dengan 
demikian yang dimaksud dengan pariwisata halal adalah pariwisata yang 
sesuai dengan prinsip syariah, sehingga dengan demikian seringkali juga 
disebut dengan istilah pariwisata syariah. Yang perlu dijelaskan pula disini 
bahwa pariwisata halal tentu berbeda dengan destinasi wisata halal. 
Destinasi secara harfiah merupakan tujuan, sedangkan wisata adalah 
berkunjung kesuatu tempat yang memiliki objek-objek tertentu seperti 
alam, dunia binatang, budaya, perdesaan dan sebagainya dengan motif 
untuk refresing (rekreasi). Sedangkan wisata halal adalah wisata yang 
sesuai dengan prinsip syariah. Dengan demikian yang dimaksud destinasi 
wisata halal dalam kajian ini adalah tujuan atau tempat kunjungan wisata 
yang dibenarkan atau sesuai ketentuan syariat Islam. Istilah wisata halal ini 
banyak ditemui di dalam kajian, karena wisata itu sendiri adalah 
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merupakan inti dari aktifitas pariwisata dalam dunia riil (industri 
pariwisata). 
b. Penerpan yang dimaksud dalam tulisan tersebut adalah ukuran untuk 
menentukan sesuatu. Artinya apakah sesuatu itu sesuai dengan ukuran atau 
tidak, tergantung pada norma yang berlaku, baik yang sumber dari ajaran 
agama maupun sains seperti norma etika, hukum, budaya (keartifan lokal) 
dan lain-lainnya. Untuk mengembangkan pariwisata halal yang berbasis 
syariah tidak hanya butuh dukungan norma-norma religiositas, namun juga 
norma-norma ilmu pengetahuan dan norma-norma lain yang relevan. Oleh 
karena itu, secara akademik, pariwisata halal dapat dikaji dari berbagai 
dimensi norma untuk dapat dijadikan pedoman pengembangan dalam 
praktik.  
Berdasarkan uraian tersebut maka yang dimaksud dengan tema besar 
dalam tulisan ini adalah kajian tentang kegiatan pariwisata halal-haram dalam 
perspektif quran dan sunnah yang dijadikan pedoman pengembangan ilmu 
kepariwisataan berbasis syariah secara komprehensif dan pengembangan industri 
halal di Indonesia. 
D. METODE PENELITIAN 
Karya tulis ini sejatinya termasuk jenis penelitian pustaka (library 
research) dimana untuk memperoleh data tersebut setidaknya terdapat empat kata 
kunci yang harus diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan yang 
dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif.
2
 Sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai, maka dengan sendirinya data yang diperlukan cukup 
digali dari bahan-bahan kepustakaan yang ada yang dianggap relevan. Termasuk 
dari berbagai wacana yang bertalian dengan masalah pariwisata halal. 
                                                             
2
Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan  R&B ( Cet. I; Bandung: 
Alfabeta, 2013), h. 2 
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Atau dengan kata lain, kajian ini kiranya cukup memanfaatkan data 
sekunder yang telah terkodifikasi dan terpublikasi dari berbagai bahan 
kepustakaan yang ada, baik dalam bentuk buku maupun artikel yang ditulis oleh 
pakar dalam bidangnya.
3
 Terutama artikel-artikel dalam jurnal maupun yang 
termuat dalam berbagai medi cetak dan elekronik. 
Dengan demikian data kajian ini, bahan kajiannya, bukanlah data primer, 
sehingga tidak diperlukan studi lapangan. Akan tetapi, bagaimanapun dalam hal 
ini, penulis (pengkaji) dituntut bersikap kritis di dalam memilih bahan 
kepustakaan dan berita terpublikasi secara tepat tentang objek yang dikaji agar 
tidak menimbulkan bias yang tidak diinginkan.
4
 Karena jika terjadi, maka 
dikhawatirkan akan berpotensi mengurangi akurasi dan validitas hasil yang 
diharapkan. Sebab itu, maka metode yang dipakai dalam kajian ini adalah  metode 
sebagaimana lazimnya di dalam penelitian pustaka pada umumnya. 
WISATA HALAL-HARAM MENURUT QURAN DAN SUNNAH 
Dalam qur'an maupun Sunnah tidak ditemukan kata pariwisata secara 
harfiah, namun terdapat beberapa kata yang merujuk kepada pengertian dengan 
lapaz-lapaz yang berbeda namun secara umum memiliki makna yang sama 
diantaranya adalah Sara–Yasiru-Siru-Sairan-Saiyaratan yang berarti berjalan atau 
melakukan perjalanan. Dari kata tersebut dijumpai kata saiyar, muannatsnya 
saiyahrah dengan makna yang banyak  menempuh  perjalanan atau dalam bahasa 
temporer lebih dikenal dengan nama mobil. Kata-kata yang menunjukkan makna 
tersebut dapat kita temukan dalam quran surah al-An‟am (6) : 11, An-Namal (27) 
                                                             
3
Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan. (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), 
h. 2 
4
Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, h. 2 
182 
 
: 69, al-Ankabut (29) : 20, al-Rum (30) : 42, Saba‟ (34) : 18 dan 28, al-Mukmin 
(40) : 21, Fathir (35) : 35,  dan Qs. al-Nahl (16) : 36.
5
 
Pada surat-surat di atas dijelaskan dengan beragam redaksi, anjuran 
melakukan perjalanan dengan menggunakan dua kata kerja yakni sedang 
berlansung dan kata perintah. Dalam kehidupan manusia di dunia ini, Islam selalu 
menyerukan agar manusia dalam bepergian dan bergerak menghasilkan kebaikan 
dunia dan akhirat.  
Hal ini diungkapkan pula dalam qur‟an dengan menggunakan bentuk amr 
(perintah). Allah SWT menyerukan kepada manusia agar melakukan perjalanan 
yang diiringi dengan memperhatikan dan men-tadabbur apa yang mereka lihat 
tersebut. Hal ini berarti bahwa manusia akan mendapatkan nilai plus pada rihlah 
jika diiringi dengan tadabbur, karena tadabbur akan mengingatkan mereka dengan 
posisinya sebagai hamba Allah di muka bumi ini. Jadi bukan hanya kesenangan 
saja yang didapat dari rihlah itu tetapi pahala atau ganjaran dari Allah SWT juga 
akan diraih. 
Dalam kaitan dengan masalah hukum wisata (as-siyahah-melancong), 
Bahammam memetakan menjadi beberapa hukum. Pertama, wisata yang mubah 
dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan hiburan, kegembiraan, dan 
kesenangan. Sedangkan yang kedua wisata yang makruh dilakukan karena tidak 
mempunyai tujuan syar‟i seperti melancong ke negara-negara yang di dalamnya 
terdapat banyak kerusakan. Yang ketiga, wisata yang haram dilakukan dengan 
alasan karena untuk maksiat, berpartisipasi terhadap orang kafir, biayanya 
menyebabkan tertundanya membayar hutang, melanggar perintah kedua orang 
tua, dan lain sebagainya.
6
 
                                                             
5
Al-Raghib al-Alashfihani, Mu’jam al-Quran Li Alfaz al-Quran. (Dar Fikr, Beirut, 
1989 M), h. 105 
6
Fahad Salim Bahammam, Panduan Wisatawan Muslim. Terj. Ganna Pryadarizal Anaedi 
& Syifa Annisa. (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2012), h. 10 
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Adapun yang keempat wisata yang dianjurkan (Mustahabah) karena 
dengan alasan untuk melakukan dakwah, bertadabbur tentang alam atau nasib 
bangsa-bangsa yang terdahulu, dan sebagainya.
7
 Dari sini orang yang melakukan 
akan dapat mengambil „ibrah yang bermanfaat bagi kehidupannya. Namun 
demikian pada akhirnya Bahammam menyatakan bahwa menurut para ulama 
bahwa berwisata merupakan salah satu bepergian yang mubah hukumnya. 
Dalam quran surah Al-Taubah ayat 2 dan 112 menjelaskan tentang anjuran 
melakuan perjalanan di buka bumi dalam rangka beribadah dan anjuran melawat 
atau bertamasya ke suatu negeri untuk melihat pemandangan dan kagungan 
ciptaan Allah Swt. Bahkan Allah Swt memuji orang-orang yang melakukan 
perjalanan, wisatawan dan pelancong dengan istilah ”Al-Saih” berbarengan 
dengan orang bertaubat, memuji Allah, orang yang ruku, orang yang sujud,  




 ﯿﮫﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﻲﻨﺒﻟا ﻰﺗأ ، نﻮﻌﻣﻈ ﻦﺑ نﺎﺜﻤﻋ نأ  ، دﻮﻌﻣﺴ ﻦﺑ ﺪﻌﺳ ﻦ ﻋﯿﮫﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ 
ﷲ لﺳﻮر لﺎﻘﻓ ، ءﺎﺼﺘﺧﻻا ﻓﻲ ﺎﻨﻟ نﺬﺋا : لﺎﻘﻓ ، ﻢﻠﺳو 
: لﺎﻘﻓ ، مﺎﯿﺼﻟا ﻲﻣﺘأ ءﺎﺼﺧ  نإ  ، ﻰﺼﺘﺧا ﻻو ﻰﺼﺧ ﻦ ﻣﺎﻨﻣ ﺲﯿﻟ : ﻢﻠﺳ وﻲﻓ دﺎﮭ ﻟ اﻲﻣﺘأ 
ﺔﺎﺣﯿﺳ نإ  : لﺎﻘ ﻓ، ﺔﺎﺣﯿﻟﺴ اﺎ ﻓﻲﻨﻟ نﺬﺋا ، ﷲ لﺳﻮر  ﯾﺎﺐﱡھﺗﺮ نإ  ِ  : لﺎﻘﻓ ، ﺐﱡھﺮﺘﻟا ﻓﻲ ﺎﻨﻟ 
نﺬﺋا ، ﷲ لﺳﻮر ﯾﺎ : لﻗﺎ ، ﷲ ﻞﺒﯿﺳ 
" ةﻼﺼﻟر اﻈ ﺎﻧﺘ ، اﺪﺴﺎﺟﻤﻟ ا ﻓﻲسﻮﻠﻟ  اﻲﻣﺘأ 
Oleh karena itu, berdasarkan dalil tersebut maka dalam kapasitasnya 
wisata sebagai bagian dari ajaran muamalah dalam Islam sebagaimana yang 
termaktub dalam quran dan sunnah, tentu saja jalan keluarnya adalah perlu ada 
terobosan hukum yang dihasilkan melalui ijtihad oleh para pakar yang kompeten. 
                                                             
7
Fahad Salim Bahammam, Panduan Wisatawan Muslim. Terj. Ganna Pryadarizal Anaedi 





Artinya, wisata sebagai objek hukum (baik syariah maupun nasional) merupakan 
wilayah ijtihadi yang terbuka ruang untuk didiskusikan oleh para pakar terkait 
sesuai bidang masing-masing.
9
 Dengan demikian memutuskan hukum dalam 
kaitan dengan wisata halal-haram sebagai destinasi baru dalam dunia perwisataan 
butuh partisipasi dari berbagai kalangan pakar, antara lain pakar keislaman dalam 
bidang hukum. 
Pandangan atau penetapan terkait hukum halal-haram sebuah tindakan 
kepariwisataan menurut kaidah fikih, muamalah dalam Islam, hukum asalnya 
adalah mubah, dalam arti boleh dilakukan, terkecuali jika ada dalil yang 
mengharamkannya.
10
 Dengan bertolak dari kaidah ini menunjukkan bahwa 
membangun  industri halal pada dasarnya adalah sah-sah saja. Hanya saja dalam 
pengelolaannya atau yang terkait dengan objek dan lain sebagainya tidak satu pun 
yang kontraproduksi dengan prinsip-prinsip syariah. Jika sekiranya terjadi 
perseberangan dengan yang prinsip, maka predikat „halal‟ yang menjadi 
karakternya tidak akan mempunyai makna lagi secara syar‟i. 
KONSEP WISATA HALAL DAN PENERAPANNYA 
Konsep wisata halal sebagai sebuah konsep pariwisata antitesis dari 
konsep wisata yang cenderung mengumbar kebahagiaan tanpa batas pada 
prinsipnya bertujuan untuk mengubah sebuah kesadaran wisata untuk tidak 
melanggar aturan yang dianjurankan quran dan sunnah. Bertumpu pada kesadaran 
berwisata tersebut menjadikan wisata seagai opsi dimana setiap manusia 
                                                             
9
Mohammad Djakfar, Pariwisata Halal Perspektif Multi Dimensi: Peta Perjalanan 
Menuju Pengembangan Akademik dan Industri Halal di Indonesia. (Cet. I; Malang: UIN MALIKI 
Press, 2017), h. 45 
10
Mohammad Djakfar, Pariwisata Halal Perspektif Multi Dimensi: Peta Perjalanan 
Menuju Pengembangan Akademik dan Industri Halal di Indonesia, h. 45. Dalam kaitan ini, Llhat  
beberapa tulisan-tulisan yang membahas tentang kaidah-kaidah fikih, antara lain Ali Ahmad al-
Nadwi, al-Qawa’id al-Fiqhiyah, (Beirut: Dar al-Qalam, 1420 H); Muhammad al-Ruki, Qawaid al-
Fiqh al-Islami (Beirut: Dar al-Qalam, tt); Ibnu Taymiyah, al-Qawaid al-Quraniyah al-Fiqhiyah 
(Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 1422 H),  dan masih banyak lagi. 
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dianjurkan atau diperbolehkan melakukan sebuah perjalanan yang ddikaitkan 
dengan prinsip syariah. Karena wisata halal memberikan solusi bahwa, hakikat 
berwisata sebagai muamalah maka hukum wisata mubah atau diperbolehkan 
karena menjaga posisi dari aktifitas pariwisata itu sendiri. Maka dalam beberapa 
hal untuk dibentuk setidaknya ada lima unsur yang menyokong wisata halal dan 
penerapannya. 
1. Akomodasi Halal 
Akomodasi halal yang dimaksud adalah sebuah layanan akomodasi yang 
memperhatikan nilai-nilai Islam.  Contoh yang paling sederhana mislanya dalam 
hal pelayanan hotel selalu memperhatikan ketika seorang berpasangan memesan 
kamar menyana apakah yang bersangkutan merupakan pasangan suami istri atau 
tidak. Ini tentu menjadi penting jangan sampai layanan akomodasi halal 
memberikan celah untuk meberikan wisatawan melakukan persinahan. Bagaimana 
layanan penyedia memberikan fasilitas ibadah seperti tempat ibadah yang jauh 
lebih nyaman jika dibandingkan menyedia wisata konfensional. Adanyah arah 
kiblat, adanya sajadah, adanya dan alat ibadah dalam kamar seperti buku-buku 
Islami, al-Quran, kran air untuk mempermudah layanan untuk mengambil wuduh 
dengan nyaman, ataupun menyediakan musholah dengan representatif masing-
masing pada sal satu lantai, ada peringatan waktu sholat yang dengan mudah tamu 
dapat mendengar dengan baik waktu sholat.  
Memaksimalkan fungsi  kehadiran masjid yang representatif di berbagai 
tempat wisata halal dengan segala aktivitasnya adalah juga merupakan salah satu 
media dakwah. Setiap datang waktu shalat, selalu dikumandangkan panggilan    
adzan, selanjutnya dilakukan shalat berjamaah yang diikuti oleh para wisatawan 
dengan imam tetap yang bertugas secara khusus. Syiar semacam ini juga 
merupakan bagian dari aktivitas dakwah kepada komunitas Muslim. 
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Hotel tempat menginap, tidak kalah pentingnya sebagai sarana dakwah 
dalam melayani para pengunjung Muslim yang datang. Ucapan salam oleh setiap 
pelayan dengan senyum keramahan yang menyejukkan. Keberadaan sarana ibadah 
yang pantas dan layak, ketersediaan makanan dan minuman yang berlabel halal, 
fasilitas spa dan kolam renang yang Islami, jaminan keamanan yang prima, dan 
lain sebagainya adalah merupakan bagian dakwah bilhal di dalam IslamBeberapa 
hal tersebut menjadi prinsif dalam layanan akomodasi halal. 
Secara integral, dalam layanan kluiner menyediakan restoran tentu harus 
lebih terbuka dan transparansi. Selain dalam fasilitas umum seperti jim dan lain 
sebagainya seperti kolam renang memperhatikan keterpisahaan antara pria dan 
wanita karena mengihindarkan banyak hal yang memungkinkan terjadinya 
maksiat atupun perzinahan mata, maka dari itu harus dipisah. Kalaupun misalnya 
penyedia layanan belum mampu untuk mengupayakan dua tempat yang sama 
maka solusi yang paling pas adalah yang harus dilakukan adalah memberikan 
pembagian layanan waktu. Misalnya kapan waktu untuk laki-laki dan kapan untuk 
perempuan. 
2. Kluiner 
Prinsip-prinsp dalam kluiner halal yang menjadi penyokong dalam wisata 
halal adalah standarisasi halal itu sendiri. Halal bermakna mengikuti aturan agama 
dan juga toyyib. Dua hal tersebut yakni halalan-toyyiban menjadi dua unsur dalam 
membangun kluiner halal, dimana seluruh dzat atau bahan-bahan makanan tidak 
mengandung unsur-unsur diharamkan dan juga baik, tetapi harus juga baik dalam 
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Dalam kaitan dengan bagaimana peran pemandu wisata ini, baca, Reja Irfa Widodo, 
“Menjadi Tour Leader Muslim Bersertifikat,” dalam Republika, edisi 27 Juli 2017, 2. Tugas Tour 
Leader Muslim, antara lain mengingatkan peserta tour untuk melakukan shalat selama dalam 
perjalanan, setiap masuk waktu shalat sebagai bagian  dari kewajiban mereka selaku Muslim. 
187 
3. Salon dan Spa 
Dalam konsep wisata halal salon dan spa tentu sangat memperhatikan 
kepentingan muslimah. Banyak salon konfensional yang secara umum belum 
mampu meberikan tempat yang memberikan pelayanan khusus untuk kepentingan 
msulimah karena bisa dilihat siapapun yang masuk atau berkunjung ke tempat 
tersebut. Oleh karena itu, dalam prinsip spa dan salon syariah ada skat yang 
memisahkan antara ruang publik dengan ruang pribadi dalam hal ini tempat untuk 
perempuan. Ruang publik dimana setiap tamu baik laki-laki atau pengantar bisa 
menunggu di tempat yang disediakan tentu jauh dari pandangan atau jangkauan 
dimana aurat kaum muslimah bisa tertutupi. Selain itu, dari segi bahan-bahan 
seperti kosmetik yang digunakan untuk spa tentu bahan yang berlabel atau 
bersertifikat halal serta tenpat pelayanan spa dikhususnkan untuk perempuan serta 
yang melayanipun juga perempuan. 
4. Destinasi 
Destunasi menjaddi unsur yang penting dalam menyokong wisata halal. 
Destinasi wisata halal adalah bagaimana destinasi menyediakan ruang-ruang dan 
kontenplasi yang mampu meningkatkan dan mendekatkan diri pada sang pencipta. 
Tentu bagaimana sebuah destinasi dibangun untuk mencitakan dayak tarik sendiri. 
Sebagaimana tempatnya mudah diakses, bersih serta daya tarik sesuai dengan 
promosi yang ditawarkan.  
5. Perjalanan atau Biro Perjalanan 
Selanjutnya infrastruktur lain yang telah kalah krusialnya adalah 
ketersediaan travel Muslim (syariah) yang akan memandu travelers Muslim 
selama melakukan wisata yang didukung pula dengan Tour Leader Muslim yang 
terpercaya. Jika pengusaha travel melayani secara prima, niscaya travellers 
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Muslim akan memperoleh kepuasaan yang prima pula. Inilan sejatinya cermin 
esensi ajaran Islam sebagai ajaran rahmatan lil „alamin bagi kehidupan   di dunia. 
Inilah sejatinya salah satu karakter wisata halal yang di dalamnya banyak 
pesan-pesan langit (religiositas-transenden) yang dapat digali oleh setiap Muslim 
yang pada akhirnya akan mengantar  pada kesadaran mereka bahwa dalam hidup 
ini tidak boleh hanya mengajar kepentingan lahir semata. Namun juga harus juga 





Pijakan hukum pariwisata halal sudah pasti bersumber utama dari ajaran 
wahyu, yakni al-Qur‟an dan Sunnah. Namun demikian karena kedua sumber 
pokok ini tidak secara khusus mengatur masalah wisata sehingga masih 
dibutuhkan ijtihad dari para pakar (ulama) yang kompeten dan mempunyai 
otoritas dalam bidang hukum syariat (fikih) antara lain sebagaimana yang 
dilakukan oleh Dewan Syariah Nasional Mejelis Ulama Indonesia dalam bentuk 
fatwa. Selain hukum, pariwisata halal juga membutuhkan sandaran etis bagi para 
pegiat wisata di segala lini agar perilaku mereka sesuai dengan yang disyariatkan 
dalam melayani para wisatawan. 
Secara universal, bagaimanapun dunia wisata merupakan bagian dari 
kebutuhan umat manusia, terutama masyarakat urban dan negara-negara maju di 
era modern. Bagi mereka berwisata ibarat kebutuhan makan, minum, dan papan 
yang harus terpenuhi. Khusus bagi wisatawan Muslim, kehadiran destinasi wisata 
halal tentu merupakan alternatif sejalan dengan keyakinan agama mereka, yakni 
                                                             
12
Dalam kaitan ini, baca QS., Al-Jumu‟ah, 62:9-11. Maksudnya apabila telah ada 
panggilan mu‟azzin untuk menunaikan shalat Jumat, maka kaum Muslimin wajib meninggalkan 
aktivitas jual-belinya. Ini menunjukkan bahwa pada diri kaum Muslimin perlu ada keseimbangan 
antara kepentingan duniawi dengan kepentingan ukhrawi, antara kepentingan materialistik dengan 
kepentingan spiritualistik. 
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Islam. Sebab itu dalam setiap destinasi wisata harus nampak nilai-nilai 
religiositasnya yang mengingatkan para pengunjung Muslim untuk terus ingat 
pada Tuhannya. Adanya tempat ibadah yang mumpuni, pelayanan dengan penuh 
kasih, kejujuran, keterbukaan, keamanan, kenyamanan dan lain sebagainya adalah 
merupakan implementasi ajaran rahmatan lil „alamin dan dakwah bilhal dalam 
dunia wisata halal 
B. Saran 
Dalam upaya mengembangkan industri pariwisata halal ke depan, baik 
secara akademik maupun praksis pada bagian ini perlu dikemukakan beberapa 
saran atau mungkin  sebagai rekomendasi yang dianggap perlu dan mendesak. 
Saran ini ditujukan kepada berbagai pihak terkait yang bersentuhan dengan 
industri pariwisata halal di Indonesia. 
1. Sebagaimana kita ketahui dan kita pahami bahwa pariwisata halal merupakan 
industri yang relatif baru di Indonesia sehingga dibutuhkan instrumen hukum 
yang secara spesifik mengatur eksistensinya dan segala aktivitasnya. Ini 
menunjukkan bagaimanapun kehadiran perundangan tentang wisata halal 
dalam waktu relatif cepat merupakan sebuah tuntutan kebutuhan. Tentu saja 
hal ini merupakan otoritas Dewan Perwakilan Rakyat (Legislatif) dan 
Pemerintah (Eksekutif). 
2. Dalam membangun industri pariwisata halal baru hendaknya menggunakan 
konsep terpadu, tidak parsialistik antarkomponen yang terkait dan 
berkepentingan dalam satu kawasan. Komponen dimaksud antara lain pihak 
pengusaha objek wisata, hotel, rumah makan, pusat perbelanjaan, perbankan 
dan lain sebagainya yang kesemuanya itu harus satu visi dan misi untuk 
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